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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul “Hubungan Gaya kepemimpinan Transformasional, 
Komitmen Organisasional dengan Kinerja Pustakawan di Lingkungan 
Perpustakaan Universitas Negeri Malang”. 

Kemampuan seorang pemimpin merupakan suatu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap suatu keberhasilan atupun kegagalan dalam sebuah lembaga 
atau organisasi, Untuk itu gaya kepemimpinan transformational yang melekat 
pada seorang pemimpin diharapkan menjadikan kondisi di lembaga/organisasi 
akan meningkatkan mutu dan kinerja dari bawahannya. Selain itu komitmen 
organisasional juga harus ada, sebagai upaya loyalitas dari pimpinan dan staf 
terhadap lembaga/organisasinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah. (1) Untuk mengetahui hubungan  antara 
gaya kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisional.(2) Untuk 
mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kinerja 
pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang. (3). Untuk mengetahui 
hubungan antara komitmen organisasional dengan kinerja pustakawan di 
perpustakaan universitas Negeri Malang.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 
korelasional dengan pendekatan metode ex post facto”. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang dengan 
jumlah 32 orang. Variable dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (X1) 
yaitu Gaya kepemimpinan Transformational. (X2) Komitmen Organisasional. Dan 
variable terikat (Y) yaitu Kinerja Pustakawan. Metode Pengumpulan data dengan 
kuisioner, observasi dan dokumentasi. Pengujian instrumen penelitian dengan 
validitas, reabilitas. Metode analisa data dengan Analisis regresi berganda. 

Hasil Penelitian yaitu (1).Terdapat korelasi atau hubungan positif dan 
signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Komitmen 
Organisational di Perpustakaan Universitas Negeri Malang.(2) Terdapat hubungan 
yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transformational dengan Kinerja 
Pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang. (3) Terdapat hubungan 
yang signifikan antara Komitmen Organisational dengan Kinerja Pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi riil 
dilapangan mengenai hubungan gaya kepemimpian transformasional, komitmen 
organisasional dan kinerja pustakawan sehingga bisa dijadikan acuan bagi 
pemimpin-pemimpin perpustakaan selanjutnya dalam menjalankan roda 
kepemimpinannya khususnya di lingkungan Perpustakaan Universitas Negeri 
Malang. 

Dalam  kajian lebih lanjut  perlu kiranya  mengembangkan penelitian tidak 
hanya pada subjek penelitian pustakawannya saja, namun bisa dikembangkan ke 
subjek penelitian tenaga administrasi Perpustakaan Universitas Negeri Malang 
sehingga bisa menghasilkan kajian yang lebih sempurna lagi. 

 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan transformasional, Komitmen organisasional, 

kinerja pustakawan 
 



viii 
 

ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Relationship of Transformational Leadership style 
and Organizational Commitment to Librarians Performance at the Library of State 
University of Malang". 

The ability of a leader is a factor that highly affects the success or the 
failure in an institution or organization. Therefore, transformational leadership 
style attributed in a leader is expected to improve the quality and performance of 
subordinates in an institution/organization. In addition, organizational 
commitment serves as loyalty efforts of leaders and staffs in an institution/ 
organization. 

The aims of this study are (1) to examine the relationship of 
transformational leadership style and organizational commitment. (2) to examine 
the relationship of transformational leadership style and the performance of 
librarians at the library of State University of Malang. (3) to examine the 
relationship of organizational commitment to the performance of librarians at the 
library of State University of Malang. 

This is a quantitative research with correlation research design and ex post 
facto method approach. The population of this study is 32 librarians at the Library 
of State University of Malang. Variable in this study consists of independent 
variables (X1) which is Transformational leadership style, (X2) which is 
Organizational Commitment and dependent variable (Y) which is the librarian 
performance. The data collection method uses questionnaires, observation and 
documentation. The research instrument is tested on its validity and reliability. 
The method of data analysis is multiple regressions. 

The results of the research reveal that (1) there is correlation or a positive 
and significant relationship between Transformational Leadership Style and 
Organizational Commitment in the Library of the State University of Malang. (2) 
there is a significant relationship between Transformational Leadership Style with 
Librarian Performance at the library of State University of Malang. (3) there is a 
significant relationship of Organizational Commitment to the librarian 
Performance at the library of State University of Malang. 

This study provides a clear picture of the real condition regarding the 
relationship of transformational leadership style and organizational commitment 
to librarian performance that can be used as a reference for the next leaders in 
running his leadership, especially in the library State University of Malang. 

It is necessary in further study to develop research which does not cover 
librarian only as research subject but broaden the research subject to 
administrative personnel of the Library of State University of Malang that a more 
perfect study can be obtained. 

 
Keywords: transformational leadership style, organizational commitment, 
librarian performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan secara umum tidak hanya dapat dimengerti sebagai lembaga 

yang didalamnya tercakup unsur koleksi yang diolah, disimpan dan digunakan 

oleh pemakai/pengguna, perpustakaan tidak hanya dipahami sebatas sebagai 

sebuah gedung atau akomodasi fisik tempat menyimpan buku semata, namun 

perpustakaan harus dipahami sebagai sebuah sistem yang didalamnya terdapat 

unsur struktur organisasi, strategi koordinasi struktur, dan strategi dalam 

komunikasi. Dan juga ada unsur, pimpinan sertapustakawan dalam sebuah 

organisasi perpustakaan ini.  

Dalam dunia perpustakaan yang terus mengalami perubahan seperti 

sekarang ini, pustakawan dituntut untuk terus mengikuti perkembangan meskipun 

tidak meninggalkan bisnis utama perpustakaan, yaitu memberikan layanan 

informasi kepada para pemustakanya. Di sisi lain, perpustakaan adalah bagian dari 

industri informasi yang sangat besar dan dapat berubah setiap waktu. Perubahan-

perubahan yang terjadi dalam industri informasi tidak selalu dapat diikuti dengan 

cepat oleh para pustakawan karena kurangnya pengetahuan atau informasi, karena 

ketidak-tahuan atau karena aturan birokrasi yang akhirnya menghendaki 

perpustakaan berjalan di tempat. 
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Di IndonesiaMenurut Priyanto1 pustakawan bisa maju atau tidak maju 

sangat tergantung pada hal-hal berikut: (1) posisi perpustakaan di dalam lembaga 

yang menaunginya. (2) peran kepala perpustakaan dalam mengembangkan 

pustakawannya. (3) penyebaran informasi yang luas. (4) kemauan dan keberanian 

pustakawan. (5) keterampilan dan pengetahuan pustakawan.  

Kepemimpinan seringkali didefinisikan sebagai kepala atau direktur dan 

berbagai jabatan lain yang setara. Ini adalah suatu pemikiran yang tidak 

sepenuhnya benar. Pemimpin tidak selalu memiliki jabatan secara struktural tetapi 

kepala tidak selalu dapat disebut sebagai pemimpin. Kepala perpustakaan yang 

baik adalah kepala yang dapat memimpin. 

Posisi kepemimpinan di dalam lembaga yang menaungi sangat 

berpengaruh dalam perkembangan perpustakaan. Posisi perpustakaan yang 

dianggap strategis oleh lembaga induknya membuat perpustakaan ditempatkan 

pada posisi yang cukup baik untuk berkembang. Akan lebih strategis lagi apabila 

pimpinan lembaga tersebut memahami pentingnya perpustakaan dan memberi 

kesempatan perpustakaan untuk berkembang. Sayangnya, di Indonesia masih 

belum banyak lembaga induk yang menaungi perpustakaan dan menempatkan 

perpustakaan pada posisi yang strategis. Yang terjadi adalah sekedarlip 

servicebahwa 'perpustakaan adalah jantungnya.....' dan hal itu sering kali terdengar 

dalam acara-acara besar, tetapi realisasinya tidak seperti yang diharapkan oleh 

para pustakawan. Tidak kalah penting dalam pengembangan perpustakaan adalah 

peran kepala perpustakaan dalam mengembangkan pustakawannya. Tidak semua 

kepala memiliki pandangan yang sama dalam kaitannya dengan pengembangan 

                                                           
1
Priyanto, Ida F, “Kepemimpinan, Inovasi dan kreatifitas pustakawan”,dalam 

http://www.academia.edu,  diakses tanggal 18 Juni 2014. 
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pustakawan. Sangat baik apabila kepala perpustakaan memberikan kesempatan 

kepada para pustakawan untuk berkembang baik melalui pendidikan formal 

maupun pelatihan-pelatihan. Dan akan sangat baik apabila kepala perpustakaan 

tidak khawatir bahwa pendidikan atau kepangkatannya disamai oleh pustakawan 

yang menjadi pegawainya di dalam perpustakaan. Mengirimkan pustakawan 

untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan bagi yang mampu sangat besar artinya 

bagi perkembangan perpustakaan. Kepala yang takut persamaan strata pendidikan 

ataupun kepangkatannya akan selalu berusaha membuat pengembangan 

pustakawan terhambat. 

Berkaitan dengan hal diatas maka seorang pemimpin itu memiliki gaya  

kepemimpinan yang berbeda  dalam mengembangkan perpustakaannya. Senior2 

mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai perilaku pemimpin organisasi yang 

dipengaruhi oleh situasi di sekitar pemimpin tersebut. Lebih lanjut, Hayward3 juga 

menyebutkan bahwa pendekatan kepemimpinan baru yang menekankan suatu 

perubahan dan yang paling komprehensif berkaitan dengan kepemimpinan adalah 

teori kepemimpinan transformasional. Menurut Miles Teori kepemimpinan 

transformasional juga merupakan teori kepemimpinan yang lebih komplit 

daripada teori sebelumnya4. 

Kepemimpinan transformasional keluar dari kebutuhan dasar pengikut. 

Hoy&Miskel menyatakan nilai personal dan kepercayaan adalah dasar dari 

                                                           
2
Senior, J,Leadership in  Departement ( New York. Mclis. 1998), hlm. 74. 

3Hayward, Brett A, “Relationship Between Employee performance, leader-ship and emotional 
intelligence  in a south African Parastatal Organisation”, dalam  www.emeraldinsight.com, diakses tanggal 3 
Juni 2014. 

4Miles, Bill, “Analysis of Leadership Theories”, dalam http://works.bepress.com/bill_miles/2/ , 
diakses  tanggal 25 september 2010. 
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kepemimpinan transformasional. Bass5 menyatakan bahwa pemimpin 

transformasional dapat menghasilkan level kinerja yang tinggi dengan jalan 

menyatukan pengikut serta mengubah sasaran dan kepercayaan mereka. 

Pemimpin ini memotivasi rekan-rekan kerjanya melalui nilai, visi dan pemberian 

kuasa6.  

Awan dan Mahmood7 membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Lee8  menemukan bukti 

bahwa gaya kepemimpinan transformasi mempunyai hubungan positif dengan 

komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi juga perlu didukung oleh kepemimpinan yang kuat 

dalam organisasi. Siagian9 menyatakan bahwa kemampuan dan keterampilan 

seseorang yang menduduki jabatan sebagai pimpinan suatu kerja untuk 

mempengaruhi prilaku orang lain terutama bawahannya. Untuk berfikir dan 

bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif memberikan 

sumbangsih yang nyata dalam pencapaian tujuan organisasi. Untuk meningkatkan 

komitmen organisasi tentunya tidak terlepas dari faktor kepemimpinan dan 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang ada di perpustakaan. 

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan salah satu aspek 

penting dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional di segala bidang, untuk 

itu perpustakaan sebagai institusi yang memberikan informasi harus mampu 

                                                           
5
Bass, M. Bernard & Avolio, J. Bruce, Improving organizational Effectivvenes Though 

Tranformational Leadhership. Thousand Oaks : ( SAGE Publication. 1994 ), hlm. 354. 
Small, Terri Thompson, “ A Study of The Relationship between The Per-ceived Leadership Style of 

Nursing Chairpersons and The Organization-al Effectiveness of Baccalaureate Nursing Programs, 
Dissertation of Advanced Educational Studies”,dalam  www.leebolman.com/ ,   diakses tanggal 1 Juni 2014. 

7 Awan & Mahmood,“Relationship among leadership style, organizational culture and employe 
commitment  in university libraries”,  Library management, Vol 31 No. 4/5, 2010, hlm. 253-266. 

8 Lee, J,“Effect of leaderhip And Leader- Member Exchange on Comitment”,. Journal Leadership 
& organization Development, vol. 26 no 8, 2005, hlm.655-672. 

9 Siagiaan, P. Sondang, Manajemen sumber daya manusia. (Jakarta, Bumi aksara. 2003), hlm. 23. 
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meningkatkan sumber daya Manusia yaitu pustakwannya. Dalam peningkatan 

Sumber Daya Manusia seorang pemimpin memiliki peran yang besar, sehingga 

bisa menumbuhkan komitmen organisasi terhadap para staf/pustakawannya. 

Seorang pemimpin harus dapat merasakan apa yang dirasakan oleh staff 

dan karyawannya, pemimpin harus memahami kebutuhan dan keinginan 

karyawan yang diimplementasikan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Selain itu 

pemimpin juga harus memiliki peran penting dalam menyampaikan misi, 

mengkomunikasikannya dan melakukan tindakan persuasi dengan bahasa dan 

kalimat yang dapat dimengerti oleh bawahannya. Dalam gaya kepemimpinan 

yang dilakukan di Universitas Negeri Malang tentunya gaya-gaya kepemimpinan 

transformasional lebih cenderung di lakukan oleh pimpinan, karena dengan gaya 

kepemimpinan tranformasional memiliki peranan yang sangat baik dalam 

menumbuhkan semangat kepada staff untuk meningkatkan kinerjanya. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan di perpustakaan UM disatu sisi  

bisa dikatakan masuk dalam gaya kepemimpinan tranformasional karena bisa 

dibuktikan dengan banyaknya para pustakawan yang selalu di motivasi untuk 

peningkatan kemampuan diri, disisi lain masih ada beberapa kekurangan yang 

dirasakan oleh staff/pustakawan terhadap gaya kepemimpinan ini.  

Sedangkan komitmen organisasional yang ada di lingkungan pustakawan 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang dari pengamatan dirasa sudah memiliki 

komitmen yang tinggi artinya pustakawan memiliki loyalitas terhadap 

lembaga/perpustakaan Universitas Negeri Malang seperti dalam masa lima sampai 

sepuluh tahun terkhir ini tidak ada pustakawan yang memiliki keinginan untuk 

pindah dari perpustakaan pusat Universitas Negeri Malang dan juga dari semakin 
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hari peningkatan kinerja yang semakin professional yang dilakukan oleh para 

pustakawan. 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang yang memiliki visi mewujudkan 

Perpustakaan sebagai pusat rujukan informasi ilmiah atau information center dan 

center of knowledge access dalam mendukung tridarma perguruan tinggi, 

berorientasi memenuhi kebutuhan pembangunan, masyarakat dan kemanusiaan 

dengan memperhatikan wawasan lokal, nasional regional, dan global, untuk 

mewujudkan ini maka banyak yang dilakukan oleh pimpinan terutama 

meningkatkan kinerja pustakawan. 

Untuk Meningkatkan kinerja pustakawan maka peran dan hubungan tipe 

kepemimpinan memiliki faktor utama dalam mencapai standar kinerja yang 

diinginkan, namun banyak fenomena yang berkembang di perpustakaan banyak 

kinerja pustakawan yang masih dibawah standar yang di tetapkan oleh lembaga 

maupun pemerintah. Sedangkan kinerja pustakawan dilingkungan perpustakaan 

Universitas Negeri Malang dari hari ke hari menujukkan peningkatan kinerja yang 

tinggi ini terlihat setelah diterapkan standar Kinerja Pegawai yang dilakukan 

pemerintah. Untuk itu, penulis melihat perlunya untuk melakukan sebuah kajian 

empiris tentang hubungan antaragayakepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasional dengan kinerja pustakawan di lingkungan Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang. Dalam periode kepemimpinan lima tahun terakhir ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar dari latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan 

adalah hubungan yang signifikan antara kepemimpinan, transformasional,   
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komitmen organisasional dengan kinerja pustakawan di lingkungan Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan  antara  gaya kepemimpinan transformasional 

dengan komitmen organisasional ? 

2. Apakah ada hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang ? 

3. Apakah ada hubungan antara komitmen organisasional dengan kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang ? 

 

C. Hipotesis 

Adapun Hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan komitmen organisasional  

2. Terdapat hubungan yang signifikan  antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang 

3. Terdapat hubungan yang signifikan  antara komitmen organisasional 

dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang  

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui hubungan  antara gaya kepemimpinan transformasional 

dengan komitmen organisasional. 
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b. Untuk mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional 

dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara komitmen organisasional dengan 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang.  

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Pimpinan Perpustakaan Universitas Negeri Malang, hasil penelitian 

ini dapat memberikan informasi dan masukan dalam pengambilan 

kebijakan di bidang sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja 

pustakawan. 

b. Bagi Para Pustakawan, Penelitian ini bisa dijadikan masukan sebagai 

motivasi untuk selalu berusaha meningkatkan kinerja di lingkungan 

perpustakaan universitas negeri Malang. 

c. Bagi Perpustakaan Universitas Negeri Malang sebagai informasi, metode 

untuk mengevaluasi kinerja pustakawan. 

d. Bagi Peneliti sebagai sumber rujukan untuk  penelitian lebih lanjut 

berhubungan dengan peningkatan kinerja pustakawan. 

 

E. Kajian pustaka  

Dalam kajian pustaka ini membahas tetang penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yang dipaparkan sebagai 

berikut:  
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1. Tesis Mariam, R10.Berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan 

sebagai variabel intervening dengan variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi sebagai variabel bebas, kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening dan kinerja karyawan sebagai variabel 

terikat. Populasi dalam penelitian tersebut adalah karyawan PT. Asuransi 

Jasa Indonesia sejumlah 219 karyawan. Teknik proportional random 

sampling digunakan sehingga diperoleh 115 karyawan. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis faktor konfirmatori dan weight regression. Hasil 

dari penelitian tersebut adalah variabel gaya kepemimpinan menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja dengan nilai signifikansi sebesar 

0,001. Budaya organisasi menunjukkan pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Gaya kepemimpi-

nan menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikansi 0,043. Variabel budaya organisasi menunjukkan pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,042. Variabel 

kepuasan kerja menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai signifikansi 0,003.  

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah ingin mengukur sejauh mana 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Asuransi 

Jasa Indonesia. Sedangkan Perbedaannya gaya kepemimpinan tidak 

disebutkan secara spesifik, sedangkan penelitian ini lebih spesifik kepada 

                                                           
10Mariam, Rani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai variabel Intervening”, dalahttp://eprints.undip.ac.id/,  
diakses tanggal 2 Oktober 2014. 



10 
 

 
 

gaya kepemimpinan transformasional, kemudian variable berikutnya yang 

diukur pada budaya organisasi, bukan pada komitmen organisasionalnya. 

2. Tondok dan Andarika11 melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Antara Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional dengan 

Kepuasan Kerja Karyawan”. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin 

melihat hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan 

transaksional dengan kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Responden dari 

penelitian ini adalah 100 orang karyawan Badan Koordinasi Kooperasi 

Kredit Daerah Sumatera. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis korelasi parsial, analisis regresi ganda, uji dan analisis 

product moment. Kepemimpinan transformasional berkorelasi secara 

positif dan sangat signifikan dengan kepuasan kerja, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,835. Sedangkan Kepemimpinan transaksional 

berkorelasi  

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kepemimpinan transformational terhadap kepuasan/kinerja. 

Sedangkan perbedaannya adalah membahas gaya kepemimpinan tidak 

hanya gaya kepemimpinan transformasional namun juga gaya 

kepemimpinan transaksional, sedangkan penelitian ini hanya pada gaya 

kepemimpinan transformasional. 

                                                           
11Tondok, Marselius S &Rita Andarika. ”The Correlation between Transactional 

Transformational Leadership Style Perception and Employee’s Job Satisfaction”, dalam 
http://psikologi.binadarma.ac.id/, diakses tanggal 2 Oktober 2014. 
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3. Yogi.12. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Kepuasan Kerja melalui Kepercayaan pada Atasan PT. Catur Elang 

Perkasa kota Surabaya hasil penelitian ini bahwa: (1) terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kepercayaan pada atasan; (2) terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja; (3) 

terdapat pengaruh langsung yang signifikan kepercayaan pada Atasan 

terhadap kepuasan kerja. Deskripsi penelitian menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional tinggi, kepercayaan pada atasan tinggi 

dan kepuasan kerja juga berada pada tingkatan puas.  

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh gaya kepimpinan transformasional dengan kinerja, 

dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang digunakan menggunakan 

regresi sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi 

berganda. 

4. Kaihatu, dan Rini13. Melakukan penelitian tetang kepemimpinan 

Transformasional dan pengaruhnya terhadap kepuasan atas kualitas 

kehidupan kerja, komitmen organisasi, dan perilaku ekstra peran : Studi 

pada guru-guru SMU se Surabaya. Dalam penelitian ini secara signifikan 

kepuasan akan kualitas kehidupan kerja memediasi kepemimpinan 

                                                           
12 Yogi. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja melalui 

kepercayaan pada atasan (Studi kasus karyawan PT. Catur Elang Perkasa Kota Surabaya). ( Malang: 
UM.2012),  hlm. 106. 

13 Kaihatu, T. Stefanus & Wahyu A. Rini, “Kepemimpinan Transformational dan pengaruhnya 
terhadap kepuasan atas kualitas kehidupan kerja, komitmen organisasi, dan perilaku ekstra peran: Studi pada 
guru-guru SMU di Kota Surabaya”,Jurnal manajemen dan Kewirausahan. Vol.98, no. 1. 2007, hlm. 49-61 
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transformasional terhadap perilaku ekstra peran, sebaliknya komitmen 

organisasional ditemukan tidak signifikan. Penerapan kepemimpinan 

transformasional dari kepala sekolah meningkatkan kepuasan akan kualitas 

kehidupan kerja. Dan hal ini cenderung akan meningkatkan perilaku ekstra 

peran dari guru. 

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh gaya kepimpinan transformasional dengan kinerja, 

komitmen dengan kinerja dan juga sama-sama menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, dan regresi linear berganda. Sedangkan 

perbedaannya adalah tidak samanya objek penelitian dengan penelitian ini. 

Terdiri 4 variable, sedangkan penelitian ini hanya 3 variable. 

5. Sahertian14 melakukan penelitian dengan judul Perilaku kepemimpinan 

berorientasi hubungan dan tugas sebagai Anteseden komitmen 

Organisasional, Self-Efficacy dan Organisasioanl Citizenship Behavior 

(OCB). Hasil Kajiannya adalah pengaruh perilaku kepemimpinan 

berorientasi hubungan maupun tugas terhadap kinerja peran ekstra ( OCB ) 

tidak signifikan. Hal ini mengendifikasikan bahwa peran manager yang 

lebih dibutuhkan dibandingkan peran pemimpin, karena yang dibutuhkan 

oleh karyawan adalah fungsi koordinasi (Peran Manager) bukan fungsi 

control layaknya perilaku seorang pemimpin, perilaku kepemimpinanan 

berorientasi hubungan berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy tetapi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan. 

                                                           
14 Sahertian, P, “Perilaku kepemimpinan berorientasi hubungan dan tugas sebagai Anteseden 

komitmen organisasional, Self-Efficacy dan Organizational Citizenship behavior ( OCB)”,Jurnal Keuangan 
& Perbankan, vol.12, No. 2. 2010, hlm. 273-282. 
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Perilaku kepemimpinan berorientasi tugas berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasional tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap self-

efficacy. Self efficacy membantu mengkopseptualisasi dan menerangkan 

pengaruh perilaku kepemimpinan berorientasi hubungan terhadap kinerja 

ekstra-role/OCB tetapi tidak dapat mengkopseptualisasikan dan 

menerangkan perilaku kepemimpinan berorientasi tugas terhadap OCB 

bawahan. 

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

variable kepemimpinan, dan komitmen organisasi terhadap kinerja. 

Perbedaaanya adalah penelitian diatas terdiri dari 5 variable sedangkan 

penelitian ini hanya 3 variable. Penelitian diatas tidak spesifik kepada gaya 

kepemimpinan transformasional tertentu, sedangkan penelitian ini spesifik 

pada gaya kepemimpinan transformasional. 

6. Ahn dan Kwon15. Dalam jurnal berjudul The Effect of CIO’s 

Transformational Leadership on Empowerment dan Leadership 

Performance: An Analysis Using Structural Equational Modeling dengan 

variable bebasnya adalah kepemimpinan transformationalnya CIO dan 

pemberdayaan karyawan, serta variable terikatnya adalah pemberdayaan 

karyawan dan kinerja kepemimpinan. Hasil dari penelitian ini adalah 

kepemimpinan transformational CIO mempunyai pengaruh positif 

terhadap pemberdayaan karyawan dan kinerja kepemimpinan. 

Dari penelitian diatas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

                                                           
15 Ahn, J.Ho & Kwon, S. The effect of CIO’sTransformational Leadership on empowerment and 

leadership performance: An Analysis Using Structural Equational Modeling. (BK21 University Educational 
reform fund of SNU. 2005), hlm. 286. 
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dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama mengukur 

hubungan gaya kepemimpinan transformasional variable terikatnya. Sama-

sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaaanya adalah 

penelitian diatas mengukur hubungan antara kepemimpinan dengan   

pemberdayaan karyawan dan kinerja kepemimpinan. Sedangkan penelitian 

ini gaya kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi 

dan kinerja pustakawan. 

 

F. Kerangka Teori 

Didalam penelitian ini penulis akan melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan hubungan gaya kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional 

dengan kinerja pustakawan di lingkungan Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. 

 

Penelitian ini membagi tiga variable  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1Model Hubungan Variable Penelitian 

 

Dari gambar diatas sangat jelas sekali bahwa peneliti akan melakukan 

suatu penelitian tentang suatu hubungan antara kepemimpinan transformational 

Kepemimpinan 

Transformasional         

( X1) 

Komitmen 

Organisasional             

( X2) 

Kinerja Pustakawan 

( Y ) 
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dengan komitmen organizational, kepemimpinan transformational dengan kinerja 

pustakawan, dan komitmen organisasional dengan kinerja pustakawan. 

 

1. Hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 

komitmen organisasional  

Komitmen organisasi dari supervisor sangat diperlukan oleh sebuah 

organisasi, karena komitmen akan mempengaruhi tingginya partisipasi karyawan 

terhadap organisasi. Menurut Robbin16 “komitmen organisasi diartikan suatu 

keadaan dimana seorang karyawan memihak kepada suatu organisasi tertentu dan 

tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu”.  
 

Menurut Luthan dalam Milwati17menyatakan komitmen organisasi 

merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan kepada organisasi dan 

merupakan suatu proses berkelanjutan, dimana organisasi mengungkapkan 

perhatian mereka terhadap organisasi, terhadap keberhasilan organisasi serta 

kemajuan yang berkelanjutan. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah 

kepemimpinan, tidak terkecuali kepemimpinan transformasional. Yousef18 

mengemukakan bahwa “terdapat hubungan secara positif antara perilaku 

kepemimpinan dengan komitmen organisasi”. Dengan adanya kepemimpinan 

yang baik, karyawan akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi 

dan sebaliknya karyawan akan mempunyai komitmen organisasi yang terendah 

                                                           
16 Robbins, P. Stephen & Judge A. Timothy,Perilaku Organisasi. Buku 1& 2. Edisi Keduabelas. 

(Jakarta: Salemba Empat 2002),hlm. 140. 
17 Milwati, Susi. Hubungan antara kepemimpinan transformational organiazational citizenship. 

(Malang. UM. 2012 ) hlm. 66. 
18 Yousef, D.A,”Organizational commitment:a mediator of the relationship of leadership behavior 

with job satisfaction an performance in a western country”, Journal of Manageral Psycology, Vol. 15 No.1 
hlm,6-28. 
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jika kepemimpinan dari pimpinan yang buruk. Beberapa kajian empiris yang bisa 

dijadikan data yang valid berkenaan dengan bukti bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi  

Lo an Run19Does transformational leadership style foster commitment to 

change? The case of higher education in Malaysia. Di dalam penelitian ini 

ditemukan ada hubungan positif dari kepemimpinan transformational terhadap 

komitmen organisasinya dalam hal melakukan suatu perubahan didalam suatu 

organisasi tersebut. 

Penelitian Pillia dan Ethlyn A. Williams dalam Kholish20juga 

menyebutkan “transformational leadership having both direct and indirect effects 

on commitment”, yang secara bebas dapat diartikan kepemimpinan 

transformasional mempunyai pengaruh secara langsung dan tidak langsung pada 

komitmen.  

 

2. Hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan 

kinerja staff/ pustakawan 

Gaya kepemimpinan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja staffnya 

gaya kepemimpinan  menurut Narny21gaya kepemimpinan adalah cara yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan (followers) 

agar mau melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan yang diharapkan 

agar tercapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

                                                           
19 Lo, M. Chiun. Ramayah, T & Run C. Ernest, “Does Transformational Leadership Style Foster 

commitment to change? The case of  Higher Education in Malaysia. Procedia social and behavioral science 
22, hlm. 5384-5388. 

20 Kholish, Muhammad Nur. Pengaruh kepemimpinan Transformational terhadap komitmen 
organisasioana. L( Malang: UM. 2011) hlm.29. 

21 Narny. Hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan situasional dan produktivitas 
kerja pada karyawan Wiranas laundry and dry clean Malang ( Malang. UM. 2008) hlm. 19. 
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Menurut Sergoviani22 menjelaskan bahwa makna simbolis daripada 

tindakan seorang pemimpin transformasional adalah lebih penting daripada 

tindakan aktual, dan nilai-nilai dasar yang terpenting dan dijunjung tinggi 

pemimpin adalah segala-galanya yang dapat dijadikan rujukan untuk dijadikan 

nilai-nilai dasar organisasi atau basic value yang dijunjung oleh seluruh 

staff.sedangkan gaya kepemimpinan transformasional menurut Kholis23 pemimpin 

yang memandang nilai-nilai organisasi sebagai nilai-nilai luhur yang perlu 

dirancang dan ditetapkan oleh seluruh staff sehingga para staff mempunyai rasa 

memiliki dan memiliki komitmen dalam pelaksanaannya. Berkaitan dengan suatu 

komitmen yang dilakukan oleh pemimpin itu juga perlu diukur agar bisa 

ditemukan suatu hubungan yang sangat signifikan. Antara gaya kepemimpinan 

transformasional dengan komitmen organisasional. 

Sedangkan hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rajesh24. Rajesh 

menyatakan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kepuasan komunikasi interpersonal 

pengikut/bawahan dalam organisasi di India ditemukan bahwa kepuasan 

komunikasi dengan kepemimpinan berdampak besar pada kepuasan pekerjaan dan 

kinerja pegawai dalam sebuah organisasi 

 

 

 

 

                                                           
22 Sergoviani, T.J, “Adding value to leadership gets extraordinary result”,Educational Leadership, 

47,1990, hlm. 23-27.  
23Kholish, Muhammad Nur. Pengaruh kepemimpinan Transformational …..hlm. 27. 
24 Rajesh, J. Irudhaya and L. Suganthi,“The relationship between transformational leaderhip and 

follower’s interpersonal communication satisfaction in Indian organization.Int J”,Business Excellence, 
vol.7.No. 1.2014, hlm. 28. 
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3. Hubungan antara komitmen organisasional dengan kinerja 

staff/pustakawan 

Berkaitan dengan komitmen organisasional terhadap kinerja staff, 

merupakan suatu hal yang saling terkait karena komitmen bisa tumbuh didalam 

diri seorang dan pada akhirnya bisa meningkatkan kinerja dari staff tersebut, 

menurut Suliman25bahwa komitmen organisasi merupakan suatu konsep bersegi 

banyak, dan bahwa semua komponennya mempunyai dampak positif pada kinerja 

karyawan. Sedangkan dari hasil riset Price and Mueller dalam Lum26 menemukan 

bahwa ketidakpuasan terhadap pekerjaan berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap turnover melalui komitmen organisasi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh langsung pada komitmen organisasi. Sedangkan 

menurut Jandeska dan Kraimer27 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada 

pengaruh signifikan positif komitmen organisasional terhadap kinerja 

pustakawan.Beberapa manfaat dari hubungan komitmen organisasi terhadap 

kinerja para karyawan  menurut Kholish28. Manfaat itu adalah:  

1. Komitmen organisasional yang tinggi (Organisasi). 

a. Kinerja organisasi akan meningkat. 

b. Rendahnya niat untuk keluar dari organisasi atau perusahaan. 

c. Produktifitas karyawan meningkat. 

d. Tingkat absensi berkurang. 

2. Komitmen organisasional yang tinggi (Karyawan). 

                                                           
25 Suliman, Abubakr dan Paul Iles, “Is continuance commitment beneficial to organization? 

Commitment-performance relationship: a new look. MCB University Press”,Journal of Managerial 
Psychology, Vol.15 tahun 2000, hlm. 63. 

26 Lum, L. Kevi, J. Clark,K. Reid, Frank, S. Wendy,” Explaining nursing turnover intent: Job 
Satisfaction, or Organizational commitment?”,Journal of Organizational Behavior, 1998, hlm. 305-320. 

27
Jandeska, E. Kathryn & Kraimer, L. Maria,”Women’s Perception of organizational culture, Work 

Attitudes, And Role-Modeling Behaviors”,Journal Of Managerial Issue. 2005, hlm.461-478. 
28Ibidhlm. 26-27. 
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a. Peningkatan karir karyawan. 

b. Lebih mudah untuk bersosialisasi. 

c. Tingkat stress karyawan berkurang. 

Berkenaan dengan kinerja pustakawan dilingkungan perpustakaan ini 

merupakan suatu bentuk untuk mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan 

transformasional, komitmen organisasional bisa mempunyai pengaruh dalam 

peningkatan kinerja bagi para pustakawan dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

didalam tugas kesehariannya. Untuk itu harus ada indikator-indikator yang jelas 

yaitu menurut Robbin29 dalam mengukur suatu kinerja bisa dilakukan dengan tiga 

kreteria yaitu : 

1. Kualitas kerja. 

2. Kuantitas kerja. 

3. Sikap. 

 

G. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif  

b. Desain penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, maka 

penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian korelasional. Penelitian ini 

mengungkapkan hubungan dua variabel, yakni variabel gaya 

kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasional yang 

                                                           
29 Robbin, P. Stephen. Perilaku organisasi, Jilid I.alih bahasa : Hadyana Pujaatmaka (Jakarta. PT 

Prenhallindo . 2006 ) hlm. 102. 
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diduga ada hubungannya dengan kinerja pustakawan. Variabel-variabel 

yang diduga ada hubungannya dengan kinerja tenaga pustakawan tersebut 

ditempatkan sebagai variabel bebas (X), dan kinerja pustakawan 

ditempatkan sebagai variabel terikat (Y). 

Mengingat variabel-variabel tersebut telah ada dan telah terjadi 

sebelumnya tanpa memerlukan perlakuan dari peneliti, maka dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan metode ”ex post facto”. Nana Sudjana 

dan Ibrahim30 mengemukakan ”ex post facto” artinya sesudah fakta. ex 

post facto sebagai metode penelitian menunjuk kepada perlakuan atau 

manipulasi variabel bebas (X) telah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti 

tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada 

variabel terikat (Y). 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa desain atau rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 

korelasional dengan pendekatan metode ex post facto. Oleh sebab itu 

semua variabel bebas (X) tidak diberikan perlakuan tetapi diukur bersama-

sama dengan variabel terikat (Y). 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang (UM). Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada domisili 

peneliti adalah di kota Malang, sehingga diharapakan penelitian ini bisa 

dilaksanakan secara optimal, efisien dan efektif. Dikarenakan yang diteliti 

                                                           
30 Sudjana, Nana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan.( Bandung: Sinar Baru.1989) 

hlm.56. 
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adalah unit dimana peneliti bekerja, maka  peneliti akan bersikap objektif 

terhadap hasil yag didapat. Ini juga didukung oleh kepala perpustakaan yaitu 

bapak Prof. Dr. Djoko Saryono, M.Pd. Beliau merespon positif dengan adanya 

penelitian ini, dan meminta kepada peneliti untuk bisa objektif dalam mencari 

data, karena hasil penelitian ini  bisa digunakan untuk pedoman beliau dalam 

menjalankan roda kepemimpinannya.  

 

Tabel 1 
Waktu Penelitian 

 Oktober 

2014 

Januari 

2015 

Februari 

2015 

Maret 

2015 

April 

2015 

Mei 

2015 

Seminar 

Proposal 

      

Hipotesis dan 

menentukan 

variable 

      

Menentukan 

dan menyusun 

instrumen 

      

Mengumpulkan 

data 

      

Analisis data       

Menyusun 

laporan  

      

 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Menurut Arikunto31 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua pustakawan di 
                                                           

31
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Reineka Cipta. 

2002).  hlm 108. 
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UPT perpustakaan Universitas Negeri Malang. Mereka inilah yang 

dijadikan unit atau satuan yang diteliti. Adapun jumlah subjek penelitian 

sebanyak 32 orang pustakawan. 

Tabel 2 

Data Pustakawan Perpustakaan UM 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2014 

No. Jenjang Pendidikan Pustakawan 

1. S-2 Perpustakaan 4 

2. S-2 Umum 1 

3. S-1 Perpustakaan 6 

4. S-1 Umum 4 

5. D3 Perpustakaan 7 

6 D2 Perpustakaan 6 

7. SLTA 4 

8. SLTP - 

9. SD - 

Jumlah 32 

 Sumber : Subbag. Tata Usaha Perpustakaan UM 

 

b. Sampel  

Dikarenakan populasi digunakan seluruhnya (semua pustakawan) 

maka dalam penelitian ini tidak ada sampel. Menurut Sugiyono32 sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, dalam penelitian ini menggunakan random sampling, random 

sampling menurut Suharsimi Arikunto33 yaitu dalam pengambilan sampel 

dengan mencampur subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian administrasi dilengkapi dengan metode R&D ( Bandung: Alfabeta, 

2008 ) hlm. 91. 
33

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu...,hlm. 134. 
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dianggap sama, kemudian berkaitan dengan pengambilan sampel apabila 

subjek atau populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitian merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini yang 

dijadikan subjek penelitian adalah para pustakawan di lingkungan 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang yang berjumlah 32 orang 

pustakawan. 

 

4. Pengumpulan data 

Bertolak dari metode pengumpulan data tersebut, maka instrumen 

penelitian yang dipergunakan untuk pengumpulan data yang diharapkan 

adalah disesuaikan dengan metode yang dipergunakan, yaitu berupa : (a) 

kuisioner, (b) observasi, (c) dokumentasi. 

 

a. Kuesioner 

Kuesioner yaitu berupa daftar pertanyaan yang dibuat untuk 

mencari jawaban dari responden, dalam hal ini data di kumpulkan dengan 

menggunakan teknik instrumen yang berbentuk kuesioner. Kuesioner 

adalah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk 

dijawab. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberi tanda 

pada salah satu beberapa jawaban yang telah disediakan, atau menuliskan 

jawabannya34.  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden disusun 

secara sistematis dalam bantuk suatu daftar dan disediakan kemungkinan 

                                                           
34 Singarimbun, M & Sofyan, E,Metode Penelitian Survey (Jakarta. LP3ES. 1995), hlm. 28. 
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pilihan jawabannya (alternatif jawaban), dimana responden memberikan 

jawabannya dengan memberikan tanda cek (V) pada alternatif jawaban 

yang dianggap sesuai/tepat dalam kolom yang tersedia terhadap 

pertanyaan/pernyataan pada angket. Penggunaan angket ini adalah untuk 

memperoleh/mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan variable-

variabel dalam penelitian ini, yaitu (1) gaya kepemimpinan 

transformational (2) komitmen organisasional, dan (3) kinerja Pustakawan. 

Teknik ini dipilih karena teknik ini efisien karena dalam waktu 

singkat peneliti dapat menjangkau sejumlah responden, responden dapat 

menjawab dengan cepat karena bentuknya, berbentuk kuesioner, 

responden bisa memilih pertanyaan yang sesuai. 

 

b. Observasi 

Observasi di maksudkan untuk mengetahui secara langsung 

berkenaan hubungan gaya kepemimpinan transformasional, komitmen 

organisasional, dan kinerja pustakawan di lingkungan perpustakaan 

universitas negeri Malang. Dikarenakan peneliti merupakan salah satu 

pustakawan maka observasi ini dilakukan dengan cara observasi berperan 

serta (Participant observation) artinya peneliti juga sebagai sumber dari 

penelitian. 

 

c. Dokumentasi  

Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui sumber data berupa dokumen atau arsip administrasi 
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pustakawan,jumlah koleksi,  jumlah pegawai di Perpustakaan Universitas 

Negeri Malang. 

Sedangkan Instrumen dokumentasi yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah bahan-bahan dokumen tertulis yang relevan, kongkrit 

dan spesifik serta telah tersusun sedemikian rupa berkenaan dengan 

variabel penelitian, seperti: (a) identitas responden, (2) jenis kelamin, (3) 

Pengalaman kerja di perpustakaan,(4) pendidikan terakhir. 

Lebih lanjut mengenai dokumentasi ini  disajikan pada isi dan lampiran 

dalam tesis ini. 

Secara teknis pengumpulan data penelitian dilakukan melalui 

prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Perencanaan pengumpulan data 

2) Pengumpulan data 

3) Pengolahan data 

4) Penyajian data atau paparan data 

5) Analisis dan intepretasi data 

 

5. Instrumen Pengumpulan data  

Didalam instrumen sebuah penelitian instrumen merupakan hal 

yang sangat penting, dalam menyusun instrumen, peneliti harus benar-

benar teliti agar tidak terjadi kesalahan. Instrumen menurut Suharsimi 

Arikunto35 instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Benar tidaknya data tergantung instrumen 

                                                           
35

Arikunto, Suharsimi,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta. Reineka 
Cipta.2006), hlm. 149. 
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pengumpulan data, instrumen yang baik memenuhi dua pesyarat mungkin 

yaitu valid dan realible. Sedangkan menurut Sugiyono36 instrumen adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. 

Dari penjelasan diatas maka  bisa kita tarik suatu kesimpulan 

bahwasannya dalam penyusunan instrumen untuk penentuan-penentuan 

variable yang dari variable tersebut bisa ditentukan indikator yang akan 

diukur.  

Kemudian dari indikator tersebut kemudian dijabarkan dalam poin-

poin pertanyaan. Menurut Sugiyono37 menyebutkan bahwa komponen-

komponen dari variable yang akan diteliti tersebut dijabarkan dalam 

menjadi butir-butir pertanyaan dan untuk mempermudah penyusunan 

instrumen maka menggunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi-

kisi instrumen.  

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

kuisioner dan angket. Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data 

ketiga variable yaitu. kepemimpinan transformational, komitmen 

organisasional, kinerja pustakawan. Sehingga kisi-kisi angket adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                           
36 Sugiyono, Metode penelitian administrasi dilengkapi dengan metode...hlm. 137. 
37 Sugiyono, Metode penelitian bisnis ( Bandung: Alfabeta, 2001 ), hlm. 98-99. 
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Tabel 3 

Kisi-kisi Angket 

No Variabel Sub Variabel Indikator Butir 
1 Kepemimpinan 

Transformasional 
Sumber : 
Bass dan Avolio 
(1994) 

1. Kharisma a. Kebanggaan 
b. Kepercayaan 
c. Rasa Hormat 

1,  
2, 
3, 

2. Mengispirasikan 
motivasi 

d. Selalu Optimis 
e. Mampu memotivasi 
f. Visi kedepan  

4, 
5, 
6, 

3. Menstimulasi 
pengetahuan 

g. Memunculkan 
ide/cara baru 
 
h. Mendorong inovasi 

7, 
 
 
8,9, 
 

4. Mempertimbangkan 
individu 

i. Menghargai 
j. menghormati 

10,11, 
13,14, 

2 Komitmen 
organisasi 
Sumber:  
Meyer dan Allen 
(1990) 

1. Affective 
commitment 

a. Memiliki 
keterikatan emosional 
dengan institusi 
b. Mempunyai 
kesempatan 
melakukan pekerjaan 
baik serta skill yang 
berharga 

1, 2, 
 
 
3, 

2. Continuance 
commitment 

c. Merasa akan 
bertahan di institusi 
sepanjang karir 

4,5,6, 
 
 

3. Normative 
commitment 

d. Merasa beruntung 
dapat bekerja di 
institusi 
e. Merasa memiliki 
kewajiban yang kuat 
terhadap institusi 

7,8 
 
 
9,10, 

3 Kinerja 
pustakawan 
Sumber: 
 Robbins (2006) 
dan Dharma 
(1996) 

1. Kuantitas  
kerja  

a. Kesesuaian 
pekerjaan dengan 
target 

1,2,3, 

2. Kualitas 
kerja 

b. Bekerja sesuai 
dengan kemampuan  

4,5, 

3. Sikap  
kerja 

e. Tanggung jawab 
f. Kerja sama 

6, 
7, 

  4.    Waktu g. Ketepatan waktu 
h. Kesesuian waktu 

8,9, 
10 
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6. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Validitas atau keabsahan menyangkut pemahaman mengenai kesesuaian 

antara konsep dengan kenyataan empiris, Menurut Arikunto38 validitas adalah 

suatu ukuran yang menjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Menurut Ghozali39 Instrumen penelitian dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dari variable 

yang akan diteliti secara cepat. UjiSignifikansi dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif 

maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid. 

Sugiyono40 menyatakan bahwa suatu item dinyatakan valid jika indek 

korelasi product moment pearson(r) ≥0.3. Indek korelasi product moment pearson 

( r) dapat dicari dengan menggunakan rumus 

 

Keterangan : 

r   = Koefisen korelasi 

n  = jumlah responden 

x  = Skor jawaban tiap item 

y  = Skor total  

 

b. Uji Realibilitas 
                                                           

38
Ibid., hlm.107 

39Ghozali, Imam,Aplikasi analisis multivariate dengan program SPSS ( Semarang: Undip. 2006), 
hlm. 49. 

40Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung: Alfabeta. 2008 ), hlm. 75. 
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Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauhmana alat 

pengukur dapat diandalkan atau dengan kata lain menunjukkan konsistensi dalam 

mengukur gejala yang sama. Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

1)1(

.




rK

rK
  

Keterangan: 

r =  rata-rata korelasi 

K =  jumlah item 

Suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan atau 

alpha sebesar 0.6 atau lebih, di mana penentuan kriteria indeks reliabilitas adalah 

sebagai berikut41. 

Tabel 4 

Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas 

No. Interval Kriteria 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

< 0.200 

0.200 – 0.399 

0.400 – 0.599 

0.600 – 0.799 

0.800 – 1.00 

Sangat rendah 

Rendah 

Cukup 

Tinggi 

Sangat tinggi 

 

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 

20for Windows, hasil perhitungannya kemudian dibandingkan dengan reliabilitas 

pembanding seperti tabel tersebut di atas. Bila alpha lebih kecil dari 0.6, maka 

dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya. 

                                                           
41

Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rieneka Cipta.2005), hlm. 56. 
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7. Analisis Data  

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka untuk 

menjawab masalah penelitian ini perlu dilakukan pengukuran terhadap masing-

masing variabel yakni variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1),  

komitmen orgnisasional (X2), dan kinerja pustakawan (Y). Untuk itu, teknik 

pengukuran yang dipergunakan adalah teknik skala pengukuran, yaitu skala 

Likert. Teknik ini dipergunakan, karena data yang diperoleh dari instrumen angket 

penelitian ini adalah termasuk jenis data diskrit atau data berupa kategori yang 

memiliki makna apa adanya, misal: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju 

(CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk mengungkap atau 

menentukan butir-butir alternatif kategori ini, yaitu jenis bertingkat atau 

berjenjang seperti dikemukakan oleh Likert (dalam Arikunto)42 dimana 

penskorannya yaitu berjenjang dari skor tertinggi sampai dengan terendah. 

Jenjang skor untuk skala Likert biasanya tertinggi 5 dan terendah 1. 

Teknik pengukuran dengan skala Likert itu dilakukan terhadap 

keseluruhan variabel penelitian, yaitu gaya kepemimpinan transformasional (X1),  

komitmen orgnisasional (X2), dan kinerja pustakawan (Y). Pengukurannya 

dilakukan menyeluruh dengan butir-butir pernyataan sebagaimana terdapat dalam 

instrumen angket penelitian. Hal ini dilakukan mulai dari menskor butir-

butirpernyataan alternatif jawaban responden pada angket sampai dengan 

menentukan predikat terhadap variabel-variabel yang diteliti.  

a. Analisis Statistik Deskriptif  

                                                           
42Ibid.,  hlm. 270. 
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Menurut Sugiyono43 statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi Selanjutnya untuk mendeskripsikan 

variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil pengukuran, maka dilakukan 

analisis data dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan 

memanfaatkan persentase dan data penelitian disajikan dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. Ditinjau dari arti katanya, statistik deskriptif merupakan 

statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil-hasil pengukuran44. Untuk 

menentukan predikat hasil analisis data skala pengukuran terhadap masing-masing 

variabel, yaitu tingkat pencapaian skor gaya kepemimpinan transformasional 

(X1),  komitmen organisasional (X2), dan kinerja Pustakawan (Y) dikonversikan 

ke dalam kriteria (tolok ukur) dengan menggunakan skala lima (skala interval) 

yang dijadikan patokan atau pedoman penilaian sebagai berikut: 

Tabel 5. 
Kriteria Penilaian Terhadap Tingkat Pencapaian Skor Variabel  

Skala Penilaian Kategori 

91 -100 

76 – 90 

61 – 75 

51 – 60 

≤ 50 

 Sangat Tinggi 

 Tinggi 

 Cukup 

 Rendah 

 Sangat Rendah 

Sumber: Wirawan45 

                                                           
43Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis…,hlm. 206. 
44 Sudjana, Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru.1989), 

hlm. 126. 
45

Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi, dan Penelitian(Jakarta: 
Salemba Empat, 2009), hlm. 142. 
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Temuan penelitian terutama deskripsi variabel penelitian yang diperoleh 

melalui instrumen angket umumnya dilukiskan atau dijelaskan melalui statistik 

deskriptif. Oleh sebab itu penggunaan statistik deskriptif mutlak diperlukan dalam 

penelitian ini. 

            b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dalam suatu penelitian untuk menguji apakah 

penelitian tersebut memiliki masalah normalitas, multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas.46 Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas danheteroskedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak.47Salah satu cara untuk melakukan uji normalitas 

adalah dengan melihat grafik Probability Plots (PP Plots) yang ada dalam output 

SPSS. Kemudian normalitas dapat dilihat dari penyebaran titik pada sumbu 

diagonal atau grafik PP Plot.s48 Keputusan normalitas dapat diambil dengan dasar 

berikut: 

a) Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik PP Plots menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

                                                           
46

Kuncoro, M, Metode Kuantitatif. Edisi Kedua (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004 ), hlm. 90. 
47Ibid.,  hlm. 94.  
48 Santosa, P. & Ashari,Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, (Yogyakarta: Andi, 

2005),  hlm. 234-235. 



33 
 

 
 

b) Jika titik tidak menyebar di sekitar garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik PP Plots menunjukkan pola distribusi yang 

tidak normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

   2) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear atau korelasi yang 

sempurna (mendekati sempurna) antara variabel bebas satu dengan variabel bebas 

lain. Seharusnya variabel bebas dalam suatu penelitian tidak berkorelasi sempurna 

satu sama lain. Deteksi gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

nilai Variance Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi49 Sanusi50, 

Keputusan multikolinearitas dapat diambil dengan dasar bahwa, bila nilai VIF > 

1, maka terjadi multikolinearitas yang serius. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi adalah asumsi 

heteroskedastisitas.  Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual 

dari model yang diamati tidak memiliki varian yang konstan antara satu sama lain. 

Sedangkan varian residual yang sama antara satu sama lain disebut dengan 

homoskedastisitas.51 Masalah ini lebih sering ditemukan dalam data cross 

section52 Salah satu uji untuk menguji heteroskedastisitas adalah dengan melihat 

penyebaran dari varian residual pada grafik Scatterplot.53Keputusan 

heteroskedastisitas dapat diambil dengan dasar bahwa: 

                                                           
49 Kuncoro, M, Metode Kuantitatif…, hlm. 98. 
50 Sanusi, A, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 135-136. 
51 Santosa, P. & Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft…,hlm. 242. 
52 Kuncoro, M, Metode Kuantitatif…, hlm. 96. 
53

Santosa, P. & Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft…, hlm. 242-243. 
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a) Apabila penyebaran residual tidak teratur, yang terlihat dari pola plot yang 

terpencar di atas dan di bawah 0, serta tidak membentuk pola tertentu, 

maka terdapat gejala heteroskedastisitas. 

b) Apabila penyebaran residual tampak teratur, yang terlihat dari plot yang 

membentuk pola tertentu dan tidak terpencar, maka bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Ghozali54 menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Model 

regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi.Untuk mendeteksi autokorelasi, 

dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW Test). Uji Durbin Watson hanya 

digunakan  untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 

variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

 H0: tidak ada autokorelasi (r=0) 

 HA: ada autokorelasi (r=≠) 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel gaya 

kepemimpinan transformasional (X1), komitmen organisasional (X2), dan kinerja 

pustakawan (Y) maka teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis 

                                                           
54

Ghozali, Imam,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, hlm. 95. 
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regresi dengan dua variabel bebas (ubahan) prediktor, rumus persamaannya 

menurut Hasan adalah55: 

 

           Keterangan: 

y = variabel terikat (nilai duga Y) 

x1, x2 = variabel bebas 

a, b1, b2 = koefisien regresi linear berganda 

a = nilai Y, apabila x1 = x2 = 0 

b1         =  besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 

naik/turun satu satuan dan x2 konstan 

b2      =  besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X2  

naik/turun satu satuan dan x1 konstan 

+ atau - = tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 

atau X2 

 

d. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien determinasi (adjusted R2) berguna untuk mengukur 

besarnya sumbangan faktor independen secara keseluruhan terhadap faktor 

independennya.AdjustedR Square dipilih karena variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini lebih dari 2, koefisien determinasi adjusted 

R2memiliki nilai antara 0 dan 1 (0<RSquare<1), dimana semakin tinggi 

nilai adjusted R2 suatu regresi, maka akan semakin baik, yang berarti 

bahwa keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama mampu 

menerangkan variabel terikatnya.  

 

 

                                                           
55 Hasan, M. Iqbal, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Infrensif)(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

hlm. 255. 

Y = a + b1X1+b2X2 
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e. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Uji t merupakan pengujian hubungan regresi parsial dan variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen.Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai probabilitas (p value) dari masing-masing variabel dengan 

tingkat signifansi yang digunakan.Jika nilai probabilitas (p value) < tingkat 

signifikansi, secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Y. 

Hubungan ini dapat dilihat dari signifikansi t, yaitu apabila signifikansi t < 

0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, dan 

sebalikanya apabila t > 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima.  

 

2) Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, dengan rumus:  

 Dimana : R = Koefisien korelasi linier berganda 

  n = banyak data 

  k = Banyaknya variabel bebas 

Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, maka 

langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai signifikansi dengan taraf 

signifikansi 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (H0) 

atau hipotesis alternatif (H1) tersebut ditolak atau diterima, dengan kriteria:  



37 
 

 
 

a. Nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak.  

b. Nilai F hitung  > F tabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima 

Hubungan ini juga dapat dilihat dari signifikansi F, yaitu apabila 

signifikansi F < 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima, dan sebalikanya apabila F > 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima. 

 

H. Variable Penelitian 

Menurut Sugiyono56 variable adalah suatau atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya, dalam penelitian ini variable-variable adalah  

1. Variable bebas (X) 

a. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) 

b. Komitmen organisasional (X2) 

2. Variable terikat (Y) 

Variable terikat didalam penelitian ini adalah kinerja pustakawan  ( Y ) 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menujukkan rangkaian pembahasan 

secara sistematika sehingga penelitian ini akan terangkai jelas hal-hal yang ingin 

                                                           
56  Sugiyono, Statistika untuk penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 121. 
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dibahas. Penyusunan Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai berikut 

Bab Pertama, bab pertama ini berisikan  tentang pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, tujuan, dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, variable penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, bab kedua ini berisikan tentang landasan teori yang berkenaan 

dengan gaya kepemimpinan transformational, komitmen organisasional dan 

kinerja pustakawan  

Bab Ketiga, bab ketiga berisikan tentang gambaran umum perpustakaan 

Universitas Negeri Malang meliputi : Sejarah Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang (UM), Visi dan Misi, Tujuan, Fungsi, Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang, Rincian Tugas Pejabat di Lingkungan 

Perpustakaan Universitas Negeri  Malang, Jumlah Data Pegawai Menurut Bagian 

di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM), Administrasi, Dana, 

Sumber Daya Manusia, Koleksi Bahan Pustaka dan Peraturan Perpustakaan, 

Pelayanan Perpustakaan,  

Bab Empat, bab empat ini berisikan hasil dan pembahasan penelitian yang 

meliputi:Profil Responden, Hasil Uji Instrumen Penelitian, Deskripsi Data Hasil 

Penelitian, Uji Persyaratan Analisis, Uji Hipotesis, Pembahasan 

Bab Lima, bab lima berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana tersebut pada 

bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama (H1): Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasional,” hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional terdapat hubungan 

yang signifikan dengan komitmen organisasional pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang. Hasil analisis diperoleh angka R adalah sebesar 

0,390. Selanjutnya Standar Error of the Estimate (SEE) adalah 4,42483 atau 

nilai standar adalah 4,42483 atau dengan kata lain, terdapat korelasi atau 

hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional 

dengan komitmen organisasional di Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 

2. Hipotesis Kedua (H2): Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dengan kinerja  pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang. Hasil analisis diperoleh angka koefisien regresi 

sebesar 0,073 menunjukkan bahwa setiap penambahan tingkat gaya 

kepemimpinan transformasional pada angka 1, maka akan meningkatkan 

kinerja pustakawan sebesar 0,073. Berarti, terdapat hubungan yang signifikan 

antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 
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3. Hipotesis Ketiga (H3): Terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 

organisasional dengan kinerja  pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. Hasil analisis diperoleh angka koefisien regresi sebesar 0,437 

menunjukkan bahwa setiap penambahan tingkat gaya kepemimpinan 

transformasional pada angka 1, maka akan meningkatkan kinerja pustakawan 

Sebesar 0,437. Berarti, terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 

organisasional dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka dikemukakan 

beberapa saran antara lain:  

1. Bagi para pustakawan di Perpustakaan Universitas Negeri Malang disarankan 

hendaknya terus meningkatkan komitmen terhadap institusi/lembaga tempat 

bekerja sehingga  nantinya institusi selalu memberikan harapan yang 

diinginkan oleh para pustakawan. 

2. Bagi pemimpin Perpustakaan Universitas Negeri Malang, disarankan perlu 

mengimplementasikan  gaya kepemimpinan transformasional perlu melakukan  

tindakan supervisi dan motivasi pada para bawahan (pustakawan) dengan 

memberikan reward/penghargaan bagi pustakawan yang memiliki kinerja yang 

baik sebagai upaya  mendorong dan meningkatkan semangat kerja, 

Memberikan perhatian  terhadap hasil kerja bawahannya, selalu  memberikan 

ide-ide kreatif bagi kemajuan pustakawan, Terus semaksimal mungkin 
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berupaya memperhatikan keinginan dan harapan bawahannya dan perlu 

kiranya selalu  mengikutsertakan pustakawan dalam menhadapi masalah 

sebagai proses belajar,  

3. Bagi peneliti lain, perlu kiranya melakukan kajian lebih lanjut  dengan 

mengembangkan penelitian tidak hanya pada subjek penelitian pustakawannya 

saja, namun bisa dikembangkan ke subjek penelitian tenaga administrasi 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang sehingga bisa menghasilkan kajian 

yang lebih sempurna lagi. 
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Lampiran 1. 

 
KUISIONER PENELITIAN 

 
Hubungan antara Gaya Kepemimpinan Transformasional,   Komitmen 

Organisasional dengan Kinerja Pustakawan di lingkungan Perpustakaan Universitas 
Negeri Malang 

 
 
 
Kepada Yth. 

Bapak /Ibu Pustakawan  

Perpustakaan Universitas Negeri Malang 

Di Malang 

 

Dengan hormat, Saya Setiawan mahasiswa S2 Jurusan Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi Magister Interdisciplinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Sedang melaksanakan proses penulisan tesis. Untuk itu saya mohon, 

kesediaan Bapak/Ibu berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini. Kuisioner ini 

memiliki tujuan untuk kepentingan penelitian dan untuk  menyelesaikan tugas akhir. 

Oleh karena itu  jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat besar manfaatnya bagi saya 

dalam menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini bisa menjadi masukan juga bagi 

pimpinan dan pustakawan dalam  pengembangan Perpustakaan Universitas Negeri 

Malang kedepannya. Besar harapan saya, untuk menerima kembali  kuisioner yang 

telah diisi oleh Bapak/Ibu dalam waktu satu sampai dua hari kedepan. Apabila ada 

hal yang kurang dimengerti bisa langsung menghubungi saya di Hp. 081334335220 

atau di (0341) 551312. Ext. 20  

Demikian, atas kerjasama dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya. 

 
 
 
        Hormat saya, 
 
 
 
        Setiawan 
        NIM. 1320011018 
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1. IDENTITAS RESPONDEN 
 
 
Nama      : ..............................................( boleh tidak diisi) 

Jenis kelamin       :  □ Laki-laki   □ Perempuan 

Pengalaman Kerja di Perpustakaan  : □ ≤ 6 Tahun   □ 6-10 Tahun   □ 11-15 Tahun         

           □ ≥ 16 Tahun 

Pendidikan terakhir         : □ SMA          □ D3         □ S1        □ S2 

 
 
 

2.   PETUNJUK PENGISIAN  

Pilihlah jawaban yang sesuai, dengan memberikan tanda cawang atau cek ( √ ) pada 

pilihan yang saudara anggap paling sesuai atau paling benar. Apabila saudara ingin 

memperbaiki jawaban pertama yang dianggap keliru/salah, berilah coretan dengan 

tanda silang (×) pada jawaban yang salah, kemudian pilihlah jawaban yang paling 

benar dan beri tanda cawang atau cek ( √ ). 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS =  Sangat Tidak setuju 
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3. DAFTAR PERTANYAAN 
 
Kepemimpinan Transformasional 
 
No Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Pimpinan saya mampu mengambil keputusan 
dalam keadaan sesulit apapun serta mampu 
mempertanggung jawabkannya  

□ □ □ □ □ 

2 Pimpinan saya memiliki keyakinan dan pendirian 
yang kuat demi kemajuan perpustakaan ini  

□ □ □ □ □ 

3 Pimpinan saya mampu menumbuhkan rasa hormat 
saya kepadanya 

□ □ □ □ □ 

4 Pimpinan saya mampu memberi inspirasi kepada 
bawahannya 

□ □ □ □ □ 

5 Pimpinan saya memimpin dengan melakukan 
tindakan, tidak hanya memberitahu secara lisan 

□ □ □ □ □ 

6 Pimpinan saya selalu memberi saran-saran yang 
membangun untuk memperoleh kenerja yang 
maksimal  

□ □ □ □ □ 

7 Pimpinan saya mendorong saya untuk 
menyelesaikan masalah dengan cara atau metode 
baru  

□ □ □ □ □ 

8 Pimpinan saya sering memberikan ide-ide kreatif 
guna kemajuan perpustakaan ini  

□ □ □ □ □ 

9 Pimpinan saya menghendaki saya melakukan 
pekerjaan sebaik mungkin  

□ □ □ □ □ 

10 Pimpinan saya selalu memperhatikan dan 
menghargai setiap hasil kinerja bawahannya  

□ □ □ □ □ 

11 Pimpinan saya senantiasa memberikan 
penghargaan terhadap bawahannya yang 
berprestasi 

□ □ □ □ □ 

12 Pimpinan mengikutsertakan  saya dalam 
menghadapi masalah-masalah sebagai kesempatan 
belajar  

□ □ □ □ □ 

13 Pimpinan saya berupaya memperhatikan keinginan 
dan harapan saya 

□ □ □ □ □ 

 
Komitmen Organisasi 
 
No Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Saya bangga menjadi bagian dari institusi ini □ □ □ □ □ 
2 Saya merasa kesetiaan terhadap institusi ini tinggi □ □ □ □ □ 
3 Saya besedia bekerja melebihi apa yang diminta 

demi kemajuan institusi 
□ □ □ □ □ 

4 Saya bekerja di institusi ini karena kebutuhan □ □ □ □ □ 
5 Institusi tempat saya bekerja telah memberi 

inspirasi yang bagus untuk berkarier 
□ □ □ □ □ 
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6 Menurut pendapat saya institusi ini adalah tempat 
yang terbaik untuk bekerja  

□ □ □ □ □ 

7 Saya akan tetap bekerja di institusi ini, karena apa 
yang diberikan institusi sesuai dengan harapan 

□ □ □ □ □ 

8 Institusi tempat saya bekerja telah memberikan 
sesuatu yang berarti 

□ □ □ □ □ 

9 Saya memiliki kewajiban untuk memajukan 
institusi 

□ □ □ □ □ 

10 Saya merasa bersalah apabila pekerjaan yang 
dilakukan tidak sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan 

□ □ □ □ □ 

 
Kinerja Pustakawan 
 
No Pernyataan 

 
 

Jawaban 
SS S CS TS STS 

1 Saya bekerja selama 8 jam sehari, jika kurang 
maka saya akan memenuhinya 

□ □ □ □ □ 

2 Saya bekerja sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan  

□ □ □ □ □ 

3 Saya bekerja berdasarkan standar kinerja 
pustakawan   

□ □ □ □ □ 

4 Pekerjaan yang saya lakukan berdasarkan 
kemampuan keilmuan saya  

□ □ □ □ □ 

5 Saya sangat yakin dengan kemampuan 
(kompetensi) sendiri untuk mengerjakan setiap 
pekerjaan 

□ □ □ □ □ 

6 Dalam membimbing pengguna, saya melakukan 
dengan profesional 

□ □ □ □ □ 

7 Melibatkan teman sejawat dalam kegiatan 
kepustakawanan   

□ □ □ □ □ 

8 Dalam mengawali dan mengakhiri pekerjaan saya 
selalu tepat waktu 

□ □ □ □ □ 

9 Kenaikan kepangkatan selalu tepat waktu  □ □ □ □ □ 
10 Pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu yang 

ditetapkan  
□ □ □ □ □ 
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Lampiran 2. 

 

DATA HASIL INSTRUMEN  ( N=30 ) 

 

No 
Gaya Kepemimpinan Transformational (X1) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 5 35 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 1 2 3 39 

5 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 28 

6 2 2 2 2 1 2 1 2 4 1 1 1 1 22 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

9 3 3 3 3 2 4 3 4 5 3 3 3 2 41 

10 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 30 

11 3 4 3 3 2 4 4 3 5 2 3 3 3 42 

12 2 2 2 2 2 4 2 2 5 3 4 4 4 38 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

14 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 39 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 38 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

18 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 27 

19 1 3 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 1 24 

20 4 4 2 2 2 2 3 3 5 1 1 2 1 32 

21 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 44 

22 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 2 3 5 54 

23 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 34 

24 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 34 

25 4 3 4 3 3 4 2 2 4 2 2 3 3 39 

26 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 2 3 2 35 

27 3 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 36 

28 4 4 5 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 48 

29 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 3 26 

30 4 4 5 4 3 2 2 1 4 5 2 3 3 42 
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No 
Komitmen Organisational (X2) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35 

6 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 40 

7 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

9 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

11 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 

12 4 4 2 2 2 4 2 4 5 4 33 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

14 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 42 

15 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 37 

16 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 

18 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 46 

19 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 41 

20 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 31 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 

22 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 42 

23 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

24 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 

25 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 

26 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

27 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 35 

28 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

29 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 

30 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 
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No 
Kinerja Pustakawan (Y) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 37 

2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 43 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

6 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 40 

12 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

16 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 43 

19 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 32 

20 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

21 5 4 5 4 3 5 4 3 3 4 40 

22 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 34 

25 4 5 5 5 4 4 3 4 2 4 40 

26 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

27 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

30 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 
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Validitas  X1 N  = 30 

Correlations 

 TOTAL 

VAR00001 Pearson Correlation .840
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00002 Pearson Correlation .811** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00003 Pearson Correlation .800
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00004 Pearson Correlation .858** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00005 Pearson Correlation .863
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00006 Pearson Correlation .750
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00007 Pearson Correlation .819
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00008 Pearson Correlation .758
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00009 Pearson Correlation .579
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00010 Pearson Correlation .806
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00011 Pearson Correlation .823
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00012 Pearson Correlation .824
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00013 Pearson Correlation .787
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliabilitas X1 N  = 30 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.951 13 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 36.5000 99.224 .809 .945 

VAR00002 36.3667 100.999 .779 .946 

VAR00003 36.5333 96.947 .753 .947 

VAR00004 36.6667 98.782 .831 .945 

VAR00005 36.9000 98.162 .836 .944 

VAR00006 36.4000 102.317 .709 .948 

VAR00007 36.7000 98.838 .783 .946 

VAR00008 36.8333 100.833 .713 .948 

VAR00009 35.8000 106.028 .520 .952 

VAR00010 36.9333 96.961 .761 .947 

VAR00011 37.2000 97.407 .783 .946 

VAR00012 36.8333 99.385 .790 .946 

VAR00013 36.7333 97.513 .740 .947 
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Validitas  X2 N  = 30 

 
Correlations 

 TOTAL 

VAR00001 Pearson Correlation .722
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00002 Pearson Correlation .725
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00003 Pearson Correlation .662
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00004 Pearson Correlation .545
**
 

Sig. (2-tailed) .002 

N 30 

VAR00005 Pearson Correlation .764
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00006 Pearson Correlation .476
**
 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

VAR00007 Pearson Correlation .700
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00008 Pearson Correlation .715
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00009 Pearson Correlation .739
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00010 Pearson Correlation . 429
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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Reliabilitas X2 N  = 30 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 10 

 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 35.8000 17.476 .643 .801 

VAR00002 35.7667 17.702 .653 .801 

VAR00003 36.1000 17.197 .549 .809 

VAR00004 36.2333 18.254 .419 .821 

VAR00005 36.2667 16.202 .671 .794 

VAR00006 36.1667 18.695 .338 .829 

VAR00007 36.3333 16.782 .591 .804 

VAR00008 36.2333 16.875 .616 .801 

VAR00009 35.8000 17.683 .671 .800 

VAR00010 36.2000 19.821 .131 .852 
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Validitas  Y  N  = 30 

 

Correlations 

 TOTAL 

VAR00001 Pearson Correlation .580** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00002 Pearson Correlation .687
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00003 Pearson Correlation .749** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00004 Pearson Correlation .755
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00005 Pearson Correlation .590** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00006 Pearson Correlation .519
**
 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

VAR00007 Pearson Correlation .423* 

Sig. (2-tailed) .020 

N 30 

VAR00008 Pearson Correlation .872
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00009 Pearson Correlation .639** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00010 Pearson Correlation .833
**
 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliabilitas Y N  = 30 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 10 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 37.4000 15.145 .461 .837 

VAR00002 37.2333 15.357 .618 .827 

VAR00003 37.1000 14.369 .672 .818 

VAR00004 37.2667 13.926 .667 .817 

VAR00005 37.5333 15.637 .501 .834 

VAR00006 37.4000 15.490 .390 .844 

VAR00007 37.5667 15.909 .270 .857 

VAR00008 37.6000 13.628 .828 .803 

VAR00009 37.8000 13.821 .479 .844 

VAR00010 37.5000 14.810 .792 .815 
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Lampiran 3. 

 

DATA HASIL PENELITIAN  ( N=32 ) 

No 
Gaya Kepemimpinan Transformational (X1) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 30 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 1 2 3 39 

5 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 28 

6 2 2 2 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 21 

7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

9 3 3 3 3 2 4 3 4 5 3 3 3 2 41 

10 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 30 

11 3 4 3 3 2 4 4 3 5 2 3 3 3 42 

12 2 2 2 2 2 4 2 2 5 3 4 4 4 38 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

14 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 39 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 38 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

18 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 1 25 

19 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 1 23 

20 4 4 2 2 2 2 3 3 5 1 1 2 1 32 

21 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 44 

22 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 2 3 5 54 

23 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 34 

24 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 34 

25 4 3 4 3 3 4 2 2 4 2 2 3 3 39 

26 3 2 2 2 2 4 2 3 4 2 2 3 2 33 

27 3 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 36 

28 4 4 5 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 48 

29 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 3 26 

30 4 4 5 4 3 2 2 1 4 5 2 3 3 42 

31 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 4 1 2 27 

32 4 2 2 3 4 3 2 3 1 4 1 2 2 33 
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No 
Komitmen Organisational (X2) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35 

6 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 40 

7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

11 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 

12 4 4 2 2 2 4 2 4 5 4 33 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

14 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 42 

15 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 37 

16 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 46 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 41 

20 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 30 

21 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 

22 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 42 

23 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

24 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 

25 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 

26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

27 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 35 

28 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

29 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 

30 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 

31 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

32 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 42 

 

 

 

 



150 
 

No 
Kinerja Pustakawan (Y) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 4 5 5 4 2 4 40 

12 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 43 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40 

16 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 43 

19 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 33 

20 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

21 5 4 5 5 3 5 4 3 3 4 41 

22 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 39 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 34 

25 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 42 

26 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

27 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

28 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

29 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

30 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 

31 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46 

32 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 
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Lampiran 4 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Statistics 

 X1 X2 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 38.7500 40.1875 

Std. Error of Mean 1.94895 .83574 

Median 38.0000 40.0000 

Mode 38.00
a
 42.00 

Std. Deviation 11.02490 4.72766 

Variance 121.548 22.351 

Skewness .732 .082 

Std. Error of Skewness .414 .414 

Kurtosis .341 -.462 

Std. Error of Kurtosis .809 .809 

Range 44.00 19.00 

Minimum 21.00 30.00 

Maximum 65.00 49.00 

Sum 1240.00 1286.00 

Percentiles 25 30.5000 36.2500 

50 38.0000 40.0000 

75 43.5000 43.5000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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 X1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 21.00 1 3.1 3.1 3.1 

23.00 1 3.1 3.1 6.3 

25.00 1 3.1 3.1 9.4 

26.00 1 3.1 3.1 12.5 

27.00 1 3.1 3.1 15.6 

28.00 1 3.1 3.1 18.8 

30.00 2 6.3 6.3 25.0 

32.00 1 3.1 3.1 28.1 

33.00 2 6.3 6.3 34.4 

34.00 2 6.3 6.3 40.6 

36.00 1 3.1 3.1 43.8 

38.00 3 9.4 9.4 53.1 

39.00 3 9.4 9.4 62.5 

40.00 1 3.1 3.1 65.6 

41.00 1 3.1 3.1 68.8 

42.00 2 6.3 6.3 75.0 

44.00 1 3.1 3.1 78.1 

48.00 1 3.1 3.1 81.3 

51.00 1 3.1 3.1 84.4 

52.00 1 3.1 3.1 87.5 

53.00 1 3.1 3.1 90.6 

54.00 1 3.1 3.1 93.8 

65.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
Histogram 
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X2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 30.00 1 3.1 3.1 3.1 

33.00 1 3.1 3.1 6.3 

34.00 1 3.1 3.1 9.4 

35.00 2 6.3 6.3 15.6 

36.00 3 9.4 9.4 25.0 

37.00 2 6.3 6.3 31.3 

38.00 2 6.3 6.3 37.5 

39.00 2 6.3 6.3 43.8 

40.00 4 12.5 12.5 56.3 

41.00 1 3.1 3.1 59.4 

42.00 5 15.6 15.6 75.0 

44.00 1 3.1   3.1 78.1 

45.00 2 6.3 6.3 84.4 

46.00 1 3.1 3.1 87.5 

47.00 2 6.3 6.3 93.8 

49.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 
Histogram 
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ANALISIS STATISTIK DEKRIPTIF  
X1, X2, DAN Y 

 
 

Frequencies 

 
Statistics 

 X1 X2 Y 

N 
Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

Mean 38.7500 40.1875 41.9375 

Std. Error of Mean 1.94895 .83574 .73085 

Median 38.0000 40.0000 42.0000 

Mode 38.00
a
 42.00 40.00 

Std. Deviation 11.02490 4.72766 4.13434 

Variance 121.548 22.351 17.093 

Skewness .732 .082 .053 

Std. Error of Skewness .414 .414 .414 

Kurtosis .341 -.462 .108 

Std. Error of Kurtosis .809 .809 .809 

Range 44.00 19.00 17.00 

Minimum 21.00 30.00 33.00 

Maximum 65.00 49.00 50.00 

Sum 1240.00 1286.00 1342.00 

Percentiles 

25 30.5000 36.2500 40.0000 

50 38.0000 40.0000 42.0000 

75 43.5000 43.5000 44.0000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Gaya Kepemimpinan Transformational (X1) 
 

 
Frequencies 
 Statistics 
 TOTAL 

N 
Valid 32 

Missing 0 

Mean 38.7500 

Std. Error of Mean 1.94895 

Median 38.0000 

Mode 38.00
a
 

Std. Deviation 11.02490 

Variance 121.548 

Skewness .732 

Std. Error of Skewness .414 

Kurtosis .341 

Std. Error of Kurtosis .809 

Range 44.00 

Minimum 21.00 

Maximum 65.00 

Sum 1240.00 

Percentiles 

25 30.5000 

50 38.0000 

75 43.5000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
Histogram X1 
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Frequency Table 
 

TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

21.00 1 3.1 3.1 3.1 

23.00 1 3.1 3.1 6.3 

25.00 1 3.1 3.1 9.4 

26.00 1 3.1 3.1 12.5 

27.00 1 3.1 3.1 15.6 

28.00 1 3.1 3.1 18.8 

30.00 2 6.3 6.3 25.0 

32.00 1 3.1 3.1 28.1 

33.00 2 6.3 6.3 34.4 

34.00 2 6.3 6.3 40.6 

36.00 1 3.1 3.1 43.8 

38.00 3 9.4 9.4 53.1 

39.00 3 9.4 9.4 62.5 

40.00 1 3.1 3.1 65.6 

41.00 1 3.1 3.1 68.8 

42.00 2 6.3 6.3 75.0 

44.00 1 3.1 3.1 78.1 

48.00 1 3.1 3.1 81.3 

51.00 1 3.1 3.1 84.4 

52.00 1 3.1 3.1 87.5 

53.00 1 3.1 3.1 90.6 

54.00 1 3.1 3.1 93.8 

65.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Analisis Statistik Dekriptif 
Komitmen Organisational (X2) 

 
Frequencies 

Statistics 
 TOTAL 

N 
Valid 32 

Missing 0 

Mean 40.1875 

Std. Error of Mean .83574 

Median 40.0000 

Mode 42.00 

Std. Deviation 4.72766 

Variance 22.351 

Skewness .082 

Std. Error of Skewness .414 

Kurtosis -.462 

Std. Error of Kurtosis .809 

Range 19.00 

Minimum 30.00 

Maximum 49.00 

Sum 1286.00 

Percentiles 

25 36.2500 

50 40.0000 

75 43.5000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
Histogram X2 
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Frequency Table 
 

TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

30.00 1 3.1 3.1 3.1 

33.00 1 3.1 3.1 6.3 

34.00 1 3.1 3.1 9.4 

35.00 2 6.3 6.3 15.6 

36.00 3 9.4 9.4 25.0 

37.00 2 6.3 6.3 31.3 

38.00 2 6.3 6.3 37.5 

39.00 2 6.3 6.3 43.8 

40.00 4 12.5 12.5 56.3 

41.00 1 3.1 3.1 59.4 

42.00 5 15.6 15.6 75.0 

44.00 1 3.1 3.1 78.1 

45.00 2 6.3 6.3 84.4 

46.00 1 3.1 3.1 87.5 

47.00 2 6.3 6.3 93.8 

49.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Analisis Statistik Dekriptif 

Kinerja Pustakawan (Y) 
 

Frequencies 
 Statistics 
 TOTAL 

N 
Valid 32 

Missing 0 

Mean 41.9375 

Std. Error of Mean .73085 

Median 42.0000 

Mode 40.00 

Std. Deviation 4.13434 

Variance 17.093 

Skewness .053 

Std. Error of Skewness .414 

Kurtosis .108 

Std. Error of Kurtosis .809 

Range 17.00 

Minimum 33.00 

Maximum 50.00 

Sum 1342.00 

Percentiles 

25 40.0000 

50 42.0000 

75 44.0000 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 
Histogram Y 
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Frequency Table 
 

TOTAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

33.00 1 3.1 3.1 3.1 

34.00 1 3.1 3.1 6.3 

36.00 1 3.1 3.1 9.4 

37.00 1 3.1 3.1 12.5 

38.00 1 3.1 3.1 15.6 

39.00 1 3.1 3.1 18.8 

40.00 8 25.0 25.0 43.8 

41.00 1 3.1 3.1 46.9 

42.00 2 6.3 6.3 53.1 

43.00 5 15.6 15.6 68.8 

44.00 4 12.5 12.5 81.3 

46.00 2 6.3 6.3 87.5 

48.00 1 3.1 3.1 90.6 

49.00 1 3.1 3.1 93.8 

50.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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Lampiran 5. 

UJI PERSYARATAN ANALISIS (UJI ASUMSI KLASIK) 

a. Uji Normalitas 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 32 32 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 38.7500 40.1875 41.9375 

Std. Deviation 11.02490 4.72766 4.13434 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 .101 .132 

Positive .134 .101 .121 

Negative -.054 -.064 -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z .758 .570 .748 

Asymp. Sig. (2-tailed) .613 .902 .631 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 
Gambar 1 Normalitas Data (Histogram X1 dan Y) 
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Gambar 2 Normalitas Data (Normal P.P Plot X1 dan Y) 

 

 

Gambar 3 Normalitas Data (Histogram X2 dan Y) 
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Gambar 4 Normalitas Data (Normal P.P Plot X2 dan Y) 

 

 
b. Uji Multikolinieritas 

 Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 21.513 5.237  4.108 .000   

X1 .073 .060 .196 1.218 .233 .848 1.180 

X2 .437 .141 .500 3.112 .004 .848 1.180 

a. Dependent Variable: Y 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .604
a
 .365 .321 3.40628 1.368 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

‘ 
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Lampiran 6. 

UJI HIPOTESIS 

 

1. Uji Hipotesis (X1 dan X2) 

a. Analisis Model Summary  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .390
a
 .152 .124 4.42483 2.234 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: X2 

  

b. Analisis Uji Anova   

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 105.502 1 105.502 5.388 .027
a
 

Residual 587.373 30 19.579   

Total 692.875 31    

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: X2 

  

c. Analisis dengan Koefisien Regresi 

  Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.703 2.901  11.619 .000   

X1 .167 .072 .390 2.321 .027 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: X2 
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d. Analisis dengan Uji Coba t  

Uji coba t adalah untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap variabel 

bebas (variabel independen) yaitu: 

- Ho = koefisien regresi tidak signifikansi 

- Hi = koefisien regresi signifikansi 

Oleh karena itu, dasar pengambilan keputusan:  

- Jika probabilitas lebih besar 0,05 maka Ho diterima 

- Jika probabilitas lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak 

Keputusan dari hasil uji hipotesis adalah variabel (X1) dan (X2) mempunyai 

angka signifikansi 0,000 dibawah 0,05. Karena itu kedua variabel bebas (variabel 

independen) yaitu X1 tersebut memang mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap X2. 

 

2. Uji Hipotesis (X1, X2, dan Y) 

a. Analisis Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .604
a
 .365 .321 3.40628 1.368 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

b. Analisis Uji Anova 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 193.395 2 96.698 8.334 .001b 

Residual 336.480 29 11.603   

Total 529.875 31    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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c. Analisis dengan Koefisien Regresi 

 Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 21.513 5.237  4.108 .000   

X1 .073 .060 .196 1.218 .233 .848 1.180 

X2 .437 .141 .500 3.112 .004 .848 1.180 

a. Dependent Variable: Y 

 

d. Analisis dengan Uji Coba t 

Uji coba t adalah untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap variabel 

bebas (variabel independen) yaitu: 

- Ho = koefisien regresi tidak signifikansi 

- Hi = koefisien regresi signifikansi 

Oleh karena itu, dasar pengambilan keputusan:  

- Jika probabilitas lebih besar 0,05 maka Ho diterima 

- Jika probabilitas lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak 

Keputusan dari hasil uji hipotesis adalah variabel (X1) dan (X2) mempunyai 

angka signifikansi 0,000 dibawah 0,05. Karena itu kedua variabel bebas (variabel 

independen) yaitu X1 dan X2 tersebut memang mempunyai hubungan yang 

signifikan terhadap (Y). 
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Lampiran 7. 
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Lampiran 8. 
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Lampiran 9                  
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